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Ada apa dengan 

Iklim dan Bumi kita?1



Bumi kita sudah tua..

Batuan tertua di Bumi adalah Acasta gneiss
berusia 4,03 miliar tahun, di barat Kanada dekat 

Great Slave Lake.

(Dalrymple, G. Brent, 2001)

Berusia 4,03 miliar tahun

Berdasarkan penanggalan radiometrik meteorit, 
para ilmuwan menyimpulkan bahwa bumi 
memiliki usia sekitar 4.54 miliar tahun 
(4.54 × 109 years ± 1%). 

(U.S. Geological Survey, 1997)

Berusia 4,54 miliar tahun

Tata surya Galaksi Bimasakti berusia + 13,2 miliar tahun, 
sementara alam semesta berusia  + 13,8 miliar tahun.

Age of the Earth. U.S. Geological Survey. 1997.



Saat ini kita mulai memasuki masa-masa 

kritis perubahan iklim dunia
(BMKG-CNN Indonesia, Oktober 2020) 

Periode 2015-2019 adalah periode 
lima tahun terpanas dalam sejarah 
Bumi dengan peningkatan suhu 
rata-rata sekitar 1,1° C.

Peningkatan Suhu Permukaan Bumi

Konsentrasi karbon dioksida (CO2) di atmosfer tahun 
2019 mencapai 415 per juta bagian (ppm), adalah 

tertinggi dalam tiga juta tahun tahun terakhir.

Konsentrasi CO2 tertinggi

Sebelas persen populasi dunia, rentan 
terdampak perubahan iklim seperti kekeringan, 
banjir, gelombang panas, peristiwa cuaca 
ekstrem, dan kenaikan permukaan laut.

800 juta penduduk terdampak



Kondisi Gawat Darurat Iklim



Bagaimana dengan Indonesia?



Kondisi Gawat Darurat Iklim

SUHU BUMI AKAN NAIK RATA-RATA 3-4 OC

SEPANJANG SEJARAH UMAT MANUSIA

MEMBAHAYAKAN UMAT MANUSIA

AIR LAUT AKAN NAIK

SETINGGI 1 METER

HUJAN DERAS DAN BANJIR

DIMANA-MANA

EKOSISTEM LAUT TERANCAM

BANYAK SPECIES PUNAH

MENGANCAM 
GENERASI 

INDONESIA EMAS

2045



Kontribusi Manusia:

Menjaga atau Merusak?2



Efek 

Rumah Kaca

Gas Rumah Kaca: Uap air (H2O), Karbon dioksida (CO2)- Methana (CH4), Ozon (O3), Nitrous Oxide (N2O)



Faktor utama yang memicu terjadinya efek rumah kaca adalah meningkatnya konsentrasi 
karbondioksida (CO2) dan gas-gas lain di atmosfer.

Peningkatan karbondioksida (CO2) di Bumi banyak disebabkan oleh pembakaran bahan 
bakar minyak, batubara, dan bahan sejenisnya yang melebihi kemampuan 

tumbuhan-tumbuhan dan laut untuk menyerapnya.

Pemicu Naiknya Efek Rumah Kaca

(Pemanasan Global)



Penggunaan Bahan 

Bakar Fosil berlebihan

Pencemaran Air dan 

Limbah Plastik 

Penggunaan Listrik 

yang berlebihan

Ketika bahan bakar fosil memberikan suplai energi pada mesin, dan 
mesin melepaskan karbon dan polutan yang terkandung di 

dalamnya.

Penyumbang terbesar pemanasan global oleh campur tangan manusia. 
Listrik diproduksi dengan batubara (hampir murni carbon).

Penggunaan AC: dingin di dalam, panas diluar, menipiskan lapisan ozon 

Penguraian Plastik akan mengeluarkan gas metana dan etilena pada 
saat terkena sinar matahari secara langsung. Gas tersebut 

mengakibatkan kerusakan pada lapisan ozon

Penebangan Hutan

sembarangan



Pemanasan Global karena 

Ulah Manusia

Bisa dicegah juga 

oleh Manusia



Pemanfaatan Teknologi 

dan Peran Gereja
3



BioUrban, Robot Pohon di Mexico

DRONE

Penjaga Kualitas Udara

Smoge Free Tower

Clean Air-Helmet

Teknologi memang terus berkembang



Teknologi memang terus berkembang

Tapi, maukah kita hidup seperti ini?

BioUrban, Robot Pohon di Mexico

DRONE

Penjaga Kualitas Udara

Smoge Free Tower

Clean Air-Helmet



Tetap, kembali ke alam adalah pilihan terbaik



TEKNOLOGI MOBILE 
UNTUK MENGUKUR EMISI KITA

WWW.NOL-EMISI.ID



Siaga cuaca dengan Teknologi Weather Forecasting





Siaga cuaca dengan Teknologi Weather Forecasting



Gereja dan Perubahan Iklim

Langit itu langit kepunyaan TUHAN, dan bumi itu telah 
diberikanNya kepada anak-anak manusia. 

Mazmur 115:16

Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada mereka: "Beranakcuculah dan 
bertambah banyak; penuhilah bumi dan taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan di 
laut dan burung-burung di udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi." 

Kejadian 1:28 



Gereja dan Perubahan Iklim



Mari Awali dengan langkah-langkah kecil
Pertama,  berhenti gunakan pestisida
Beralih menggunakan kompos sebagai nutrisi bagi tanaman untuk 
menggantikan bahan kimia seperti pestisida.

Kedua, rajin bersihkan lingkungan
Pisahkan sampah berdasarkan jenisnya. Masing-masing sampah perlu 
penanganan dan cara daur ulang yang berbeda. 

Ketiga, berbagi pengetahuan terkait lingkungan
Ini penting, agar orang lain punya pengetahuan dan kesadaran yang sama 
akan pentingnya menjaga lingkungan.

Keempat, kurangi penggunaan plastik
Gunakan totebag atau tas jinjing kain untuk mengurangi penggunaan plastik

Kelima, tanam pohon
Bayangkan jika 1% saja penduduk Bumi mau menanam setidaknya satu pohon 
dalam hidup mereka. Perubahan besar pasti ada. 

Keenam, kurangi keluaran karbon
Tiap mengemudi, membeli makanan yang tidak ditanam di kebun atau 
pertanian lokal, atau membiarkan lampu rumah menyala ketika di luar dapat 
meningkatkan emisi karbon di udara. 

Dan masih banyak lagi…

Langkah kecil kita 

menentukan nasib Bumi 

ke depan



Terima kasih


